BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi estetika musik dangdut
dalam konten TikTok, dapat disimpulkan bahwa representasi estetika dangdut di
ruang digital terwujud melalui dua aspek yaitu konten hiburan dan konten edukasi.
Kedua bentuk konten tersebut menunjukkan cara yang berbeda dalam menyajikan
elemen musik dangdut kepada audiens.digital.

Dalam konten hiburan;” representasi estetika musik dangdut terutama
dibangun melalui dominasi visual, performativitas tubuh, ‘gerakan ritmis, dan
interaksi sosial yang muncul selama-pertunjukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
representasi musik dangdut dit TtkTok tidak lagi hanya berfokus pada elemen
musik, tetapi dibangun melalui kombinasi elemen visual, sosial, dan audiovisual
yang disesuaikan dengan karakteristik media digital.

Sehaliknya, representasi estetika musik dangdut dalam konten pendidikan
tampaknya lebih dipengaruhi_oleh demonstrasi teknik musik, penyederhanaan
elemen musik, dan visualisasi proses pembelajaran mustk. Hasil analisis transkripsi
menunjukkan bahwa representasiestetika vokal cengkok dibangun melalui struktur
melodi, pola berulang, legato, dan rekonstruksi frasa melodi, sedangkan
representasi estetika permainan kendang dibangun melalui pengulangan pola ritmis,
groove, variasi pola pengisi, dan hubungan antar pola pukulan yang membentuk
karakter ritmis koplo dangdut.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa representasi estetika musik

dangdut di TikTok tidak dapat dipisahkan dari proses mediatisasi media digital.
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Karakteristik platform seperti format video pendek, dominasi visual, pola interaksi
pengguna, dan karakteristik konsumsi media digital juga memengaruhi bagaimana
elemen musik disajikan kepada audiens. Sebaliknya, ekonomi perhatian juga
berperan dalam membangun representasi musik dangdut, dengan perhatian audiens
yang dicapai melalui komentar, suka, berbagi, konten yang disimpan, dan reaksi
pengguna menjadi salah satu faktor yang memengaruhi produksi dan presentasi
konten musik dangdut di media sosial.

Dengan demikian, representasi. estetika musik dangdut di TikTok
menunjukkan bahwa musik.dangdut di-ruang digital.tidak hanya direpresentasikan
sebagai bentuk hiburan populer, tetapi juga sebagai praktik musik yang terus
beradaptasi dengan karakteristik -media ‘digital dan pola konsumsi audiens

kontemporer.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian mengenai representasi estetika musik dangdut
dalam konten-. TikTok, 'peneliti. menawarkan beberapa rekomendasi yang
dimaksudkan ~untuk menjadi inspirasi bagi para pemangku kepentingan yang
terlibat dalam penelitian ini. Para kreator konten TikTok, khususnya mereka yang
bekerja di bidang musik dangdut, didorong untuk terus mengembangkan konten
yang tidak hanya berfokus pada hiburan tetapi juga menggabungkan unsur-unsur
pendidikan musik yang komunikatif, kreatif, dan mudah diakses oleh audiens
digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa konten pendidikan musik yang disajikan
dengan cara yang sederhana dan menarik dapat meningkatkan interaksi audiens dan

memperluas representasi musik dangdut di media digital.
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Bagi para musisi dan pemangku kepentingan di industri musik dangdut,
platform media sosial seperti TikTok dapat digunakan tidak hanya sebagai sarana
hiburan dan promosi tetapi juga sebagai ruang untuk menyebarkan pengetahuan
musik kepada khalayak yang lebih luas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
audiens tidak hanya tertarik pada aspek hiburan, tetapi juga menunjukkan
antusiasme terhadap konten yang membahas teknik bermain musik, unsur-unsur
musik, dan proses pembelajaran digital di bidang musik dangdut.

Lebih jauh lagi, penelitian ini.diharapkan dapat menumbuhkan pemahaman
di kalangan generasi muda bahwa musik dangdut-tidak hanya direpresentasikan
sebagai hiburan populer, tetapi juga sebagai-praktik musik dengan nilai edukatif
yang dapat dipelajari melalui media digital. Kehadiran konten musik edukatif di
TikTok menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi ruang alternatif untuk
proses pembelajaran musik, menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih
besar.

Penelitian ini juga dimaksudkan untuk menjadi referensi bagi penelitian masa
depan, memajukan investigasi tentang musik-dangdut di media digital dengan
memanfaatkan beragam objek penelitian, pendekatan-teoretis, dan platform media
sosial. Penelitian masa depan. dapat lebih mengembangkan studi tentang
representasi musik digital, budaya populer, atau hubungan antara elemen musik dan
karakteristik media digital, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih

komprehensif tentang evolusi musik di ranah digital.
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